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Abstrak

Hasil temuan dalam penelitian ini digunakan agar mendapatkan efek antar variabel independen seperti PBV, ROA dan 10
akan harga saham. Terutama bagaimana harga saham per lembar saham dibagi dengan book value, laba bersih dibagi
dengan semua asset, jumlah saham yang dimiliki usaha dibagi dengan saham beredar serta harga saham pada badan usaha
Consumer Cyclicals Subsektor Apparel and Luxury Goods yang tercantum di bursa efek Indonesia diperiode 2016-2024,
baik hipotesis individual atau kolektif. Metode analisis yang dipergunakan dengan kuantitatif, deskriptif serta verifikatif,
dengan jumlah lbersamaaporan keuangan yang dipergunakan berjumlah 54 perusahaan Consumer Cyclicals Subsektor
Apparel and Luxury Goods dari tahun 2016 hingga 2024. Temuan pada studi ini mengungkapkan bahwa baik secara
individual maupun kolektif, semua variabel independen tidak memberikan dampak terhadap harga saham. Akan teapi hasil
hubungan determinasi hasil anlisis dat diperoleh hubungan hingga 12,4% yang artinya memiliki tingkat hubungan yang
dinilai sangat rendah.

Kata kunci: PBV, ROA, 10, Harga Saham

1. Latar Belakang

Penerapan tarif resiprokal sebesar 32% oleh Pemerintah Amerika Serikat di bawah kepemimpinan Donald
Trump membawa tekanan besar terhadap perekonomian Indonesia. Kebijakan ini menurunkan daya saing ekspor
Indonesia di pasar AS karena harga barang menjadi lebih mahal. Akibatnya, permintaan terhadap produk
Indonesia, khususnya dari sektor padat karya, seperti tekstil, alas kaki, dan furnitur, diperkirakan bakal melemah.
Hal ini berpotensi mengganggu neraca perdagangan nasional. Di sisi lain, pasar saham turut terpukul. Bahkan,
Bursa Efek Indonesia harus melakukan penyesuaian pada batas perdagangan untuk meredam gejolak [1]. Perang
dagang ini tak lagi sekadar soal ekspor-impor barang, melainkan telah merambah ke ranah yang lebih luas,
termasuk persepsi pasar terhadap kredibilitas pemerintah dalam menghadapi tekanan ekonomi global. Reaksi
pasar yang berlebihan, mencerminkan kekhawatiran bahwa pemerintah mungkin tidak cukup sigap mengatasi
dampak dari perang dagang ini. Nilai tukar rupiah akan cenderung mengikuti arah pergerakan IHSG, karena
keduanya sangat dipengaruhi oleh respons investor di pasar keuangan. Kenaikan harga barang impor dan bahan
baku bisa menggerus daya beli, yang pada akhirnya memperlambat pertumbuhan ekonomi [2].

Saham Industri tekstil/poliester di Indonesia terus menghadapi ketidakpastian dan volatilitas karena ketegangan
geopolitik yang berkepanjangan, perang Rusia dan Ukraina, perlambatan pertumbuhan ekonomi global, inflasi,
dan kenaikan biaya bunga. Kebijakan tarif yang diterapkan Presiden Amerika Serikat (AS), Donald Trump
sebesar 32 persen pada produk impor, sangat berdampak pada sektor industri sepatu maupun tekstil di Indonesia.
Di sisi lain, gelombang pemutusan kerja atau PHK di Indonesia telah bergulir, pada perusahaan-perusahaan yang
tidak lagi mampu bersaing di tengah kebijakan ini. Selain itu dengan bea masuk begitu besar sangat menyulitkan
pasar dalam negeri, nilai ekspor Indonesia juga sangat signifikan ke Amerika Serikat [3].

Sepanjang tahun 2023-2024, tak banyak emiten tekstil yang mampu menumbuhkan kinerja, seperti PT Indo-
Rama Synthetics Tbk (INDR) yang pendapatannya merosot 20,87% secara tahunan menjadi US$ 598,61 juta.
Emiten milik taipan Sri Prakash Lohia ini berbalik menanggung rugi bersih senilai US$ 32,48 juta. PT Asia
Pacific Fibers Tbk (POLY) yang juga mengalami penurunan pendapatan dan berbalik menderita kerugian. Nasib
PT Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL) tak lebih baik. Meski berhasil memangkas rugi bersih 22%, tapi jumlah
kerugian SRIL masih jumbo senilai US$ 115,20 juta. SRIL tak sendiri, sederet saham emiten tekstil juga tidak
bergerak, terjerat suspensi atau mendekam di papan pemantauan khusus. Seperti dialami PT Panasia Indo
Resources Tbk (HDTX), PT Tifico Fiber Indonesia Tbk (TFCO), PT Century Textile Indsutry Tbk (CNTX), PT
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Sunson Textile Manufacture Tbk (SSTM), PT Ever Shine Tex Tbk (ESTI), dan PT Sejahtera Bintang Abadi
Textile Tbk (SBAT), hal ini menyebabkan Harga Saham sektor tekstil mengalami penurunan selama periode
tahun 2023-2024. [4].

Di pasar modal, fluktuasi harga saham sering berlaku. Hal ini disebabkan oleh sifat saham yang tidak stabil,
artinya nilainya dapat berfluktuasi, mirip dengan harga komoditas atau barang di pasar. Harga naik ketika
permintaan tinggi dan turun ketika pasokan melimpah [5]. Harga di mana saham diperdagangkan di bursa pada
suatu saat tertentu disebut harga saham. Penawaran dan permintaan saham pada saat transaksi selesai (harga
penutupan) menentukan berapa nilai saham tersebut [6].

Tinggi rendahnya harga saham juga merupakan pertimbangan bagi keputusan investasi. Pemilik saham atau
sering disebut investor memerlukan informasi guna menanamkan modalnya. Salah satu informasinya adalah
informasi fundamental, informasi ini berhubungan dengan kondisi perusahaan. Informasi fundamental sering
digunakan untuk memprediksi harga saham [7].

Peneliti menduga adanya sejumlah faktor yang bisa menguasai Harga Saham seperti PBV, ROA, juga
Institutional Ownership (I0). Permasalahan studi ini mencakup bagaimana Harga Saham, PBV, ROA, juga 10
pada Perusahaan Consumer Cyclicals Subsektor Apparel and Luxury Goods pada tahun 2016-2024 dengan
tujuan penelitian yaitu guna memahami efek PBV, ROA dan juga 1O terhadap Harga Saham.

Harga yang terjadi dibursa pada waktu tertentu merupakan harga saham, harga tersebut bisa berubah naik
ataupun turun dalam hitungan menit maupun detik. Hal tersebut tergantung dengan permintaan antara pembeli
saham dengan penjual saham.Harga saham yang digunakan adalah harga saham akhir transaksi (closing price)
[8]. Semakin rendah nilai PBV suatu saham maka saham tersebut dikategorikan undervalued dan rendahnya nilai
PBV juga dapat mengidentifikasikan menurunnya kualitas dan kinerja fundamental emiten [9]. Nilai perusahaan
yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor dalam membeli saham perusahaan yang bersangkutan
sehingga investor tertarik untuk berinvestasi [10]. Return On Asset merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan asset. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya [11]. Profitabilitas yang tinggi akan memberikan indikasi prospek perusahaan yang
baik serta dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan saham sehingga harga saham meningkat
[12]. Institutional Ownership merupakan persentase saham yang dimiliki oleh institusi. Institutional Ownership
merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengurangi konflik kepentingan [11]. Semakin tinggi Institutional
Ownership maka semakin tinggi nilai Harga Saham karena tingkat kepercayaan dari investor meningkat [13].

Dari paparan permasalahan yang sudah ada, model studi yang bisa peneliti sajikan ialah seperti dibawah ini,

PBV
Harga
ROA Saham
10

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber : Olahan Pribadi peneliti, 2025

Maka, hipotesis yang dapat dibuat oleh peneliti dalam penelitian ini seperti ;

H: Ditemukan dampak Price to Book Value akan Harga Saham

H, Ditemukan pengaruh Return On Asset akan Harga Saham

H; Ditemukan dampak Institutional Ownership akan Harga Saham

Hs Ditemukan efek PBV, ROA dan Institutional Ownership akan Harga Saham dengan bersamaan.

2. Metode Penelitian

Studi dilakukan dengan metodologi kuantitatif, merupakan metode yang terfokus pada filsafat positivisme,
pemanfaatan analisis data secara kuantitatif maupun secara statistik yang bermaksud menjelaskan juga
eksperimen secara hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya [17]. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif serta verifikatif dalam proses analisisnya. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang dilakukan
guna memperoleh informasi mengenai nilai suatu variabel bebas (independen), baik tunggal maupun lebih dari
satu, tanpa mengaitkannya dengan variabel yang lain [17]. Pendekatan dengan cara verifikatif dipakai pada
penelitian yang sampelnya berasal dari kelompok tertentu, hal ini ditujukan guna menguji hipotesis yang sudah
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ditentukan [18]. Kemudian uji regresi linier berganda turut dilakukan dengan menguji hipotesis parsial serta uji
variabel yang bersama-sama.

2.1. Operasionalisasi Variabel

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Harga Saham (Y) Harga yang terjadi dibursa pada
waktu tertentu [8]

Closing Price Nominal

Price to Book Perbandingan nilai Harga pasar
Value (X)) saham juga nilai buku per PBV = Harga Pasar Saham Rasio

saham [9] Nilai Buku Saham
Return on asset Hasil (return) atas penggunaan _ Laba Bersih o Rasio
(X2) aset perusahaan dalam ROA = Total Asset x100%

menciptakan laba bersih [11]
Institutional Presentase saham yang dimiliki [0 = miSahamInstitusi 4 0, Rasio

Saham Beredar

Ownership (X3) oleh institusi yang dibandinglan
dengan saham beredar [11]

Sumber : Olahan Pribadi peneliti, 2025
2.2. Metode Penarikan Sampel

Sampel didefinisikan sebagai bagian yang lebih kecil dari sekelompok ataupun karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang bersangkutan [17]. pengambilan sampel peneliti pakai ialah pendekatan nonprobability sampling,
di mana salah satu teknik pengambilannya dengan purposive sampling, yakni kriteria-kriteria dari sampel jadi
penentu sampel yang dipilih [17].

2.3. Populasi dan Sampel

Populasi yang diteliti ialah usaha Consumer Cyclicals Subsektor Apparel and Luxury Goods dengan data dari
tahun 2016-2024 bersumber dari data milik BEI kemudian datanya diperoleh peneliti melalui
https://www.idx.co.id. Seluruh populasi yang didapatkan terdapat 23 perusahaan, kemudian diperlukan alur
seleksi atau pengambilan sampel lebih lanjut.

Tabel 2. Pertimbangan Pemilihan Sampel

No Kriteria Jumlah
Perusahaan
1 Perusahaan  Consumer Cyclicals  Subsektor 23

Apparel and Luxury Goods Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016 — 2024

2 Perusahaan  Consumer Cyclicals  Subsektor 17)
Apparel and Luxury Goods yang tidak
mempublikasikan  laporan keuangan secara
berturut-turut periode 2016 — 2024

3 Jumlah unit usaha yang dijadikan unit analisis 6
dalam penelitian

Sumber : Olahan Pribadi peneliti, 2025

Mengacu pada kriteria diatas, dari total populasi sebanyak 23 perusahaan, hanya 6 badan usaha Consumer
Cyclicals Subsektor Apparel and Luxury Goods Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2024
yang memenubhi kriteria pengambilan sampe, yakni:

Tabel 3. Objek Penelitian

No Kode Emiten Nama Perusahaan
1 ERTX PT. Eratex Djaja Tbk.
2 ESTI PT. Ever Shine Tex Tbk.
3 INDR PT. Indo-Rama Synthetics Tbk.
4 PBRX PT. Pan Brothers Tbk.
5 TFCO PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk.
6 SSTM PT. Sunson Textile Manufacture Tbk

Sumber : Olahan Pribadi peneliti, 2025
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3. Hasil serta Pembahasan
Hasil
3.1. Metode Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan cabang dari ilmu statistik yang membahas teknik penghimpunan serta penyajian
data agar informasi yang diperoleh dapat dengan mudah dipahami [18]. Atas alasan tersebut, statistik deskriptif
digunakan sebagai cara mengamati nilai rataan (mean), nilai batas tertinggi, standar devisasi, serta nilai
minimum bagi tiap-tiap variabel, yakni price to book value, ROA dan Institutional Ownership akan Harga
Saham, dengan hasil perhitungan seperti dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Metode Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std Deviasi
PBV 54 .03 1.75 .8665 46318
ROA 54 -176.50 13.05 -.6138 25.04689
10 54 56.32 95.39 78.2137 14.24951
Harga Saham 54 23.00 3110.00  795.4815 970.61787

Valid N (Listwise)
Sumber: Hasil Output SPSS (Olahan Pribadi peneliti, 2025)

Perolehan hasil analisis deskriptif yakni rata-rata pbv (X;) sebesar 0,8665 kali < ambang batas 1 kali, sehingga
dikatakan memiliki nilai perusahaan yang tidak baik. Rata-rata (Mean) ROA (X3) sebesar -,6138% < ambang
batas 5,98%, sehingga dikategorikan sebagai perusahaan yang tidak sehat. Rata-rata (Mean) 10 (X3) sebesar
78,21% > ambang batas 70% yang artinya perusahaan masih memiliki tingkat kepercayaan investor diatas rata-
rata. Adapun rerata Harga Saham (Y) sebesar Rp 795,48, hal ini menandakan bahwa perusahaan dalam posisi
nilai harga saham yang cukup tinggi yang merupakan badan usaha beroperasi dengan baik serta mempunyai
tingkat kepercayaan investor yang tinggi.

3.2. Analisis Verifikatif

Uji Asumsi Klasik

Percobaan eksperimen ini bisa dilangsungkan melalui empat tahapan, yakni Uji Normalitas, multikolinearitas,
Uji Autokorelasi, serta pengujian heteroskedastisitas. Adapun perhitungannya disajikan berikut:

Uji Normalitas

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N Test Statistic Asymp. Sig. (2-tailed)
60 1.019 .250
Sumber: Hasil Output SPSS (Olahan Pribadi peneliti, 2025)

Dari penjelasan tabel 5 di atas, nilai sig. yaitu 0,250 menandakan berada diatas ambang batas 0,05, yang
menjelaskan asumsi normalitasnya telah terpenuhi dengan data yang dipakai serta dapat terlihat distribusi secara
normal.

Uji Autokorelasi

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga Saham

0.5 =

0.6

041 o

Expected Cum Prob

0.2

T
oo 0z L) 06 08 1.0
Observed Cum Prob

Gambear 2. Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Sumber: Hasil Output SPSS (Olahan Pribadi peneliti, 2025)
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Terlihat pada pemaparan gmbar 2, titi-titik bersebaran di wilayah garis diagonal serta sebarannya turut
mengikuti arah garis vertikal, hal itu mengartikan datanya telah memenuhi syarat normal dalam pendistribusian
data.

Uji Multikolinieritas

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas
Collinierity Statistic

Model Tolerance VIF

PBV .989 1.011
ROA 967 1.034
10 975 1.026

Sumber: Hasil Output SPSS (Olahan Pribadi peneliti, 2025)

Terlihat pada nilai collinierity statistic diatas semua VIF menunjukkan nilai pada variabel bebasnya dibawah
ambang batas 10. Adapun semua nilai tolerance didapati lebih besar dari 0,10 diartikan tak muncul
multikolinieritas pada model regresi disetiap variabel bebas nya.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham

Regression Standardized Predicted Value
0
o

T T T T T
2 E] 0 1 2
Regression Studentized Residual

Gambar 3. Grafik Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Sumber: Hasil Output SPSS (Olahan Pribadi peneliti, 2025)

Pada gambar 3 memvisualisasikan titik-titik di grafik tak membentuk pola tertentu dan secara acak tersebar baik
di bagian bawah maupun atas dari garis nol. Hasil ini menjelaskan tidak didapati gejala heterokedastisitas pada
model regresinya.

Uji Autokorelasi

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Model D-W
1 324
Sumber: Hasil Output SPSS (Olahan Pribadi peneliti, 2025)

Nilai dw sebesar 0,324, berdasarkan kriteria Durbin-Watson, nilai DW berada diantara 0 < DW < dL. Yang
dimana, Hasil uji ini sebagai berikut 0 < 0,324 < 1,458. Hasil pengujian yakni tidak ada autokorelasi positif.

Analisis regresi linier berganda

Tabel 8. Hasil Analisis regresi linier berganda

Coefficient®
Unstandardized Coefficient
Model B Std. Error
(Constant) -175.229 757.856
PBV -466.037 278.896
ROA 3.786 5.215
10 17.604 9.133

Sumber: Hasil Output SPSS (Olahan Pribadi peneliti, 2025)
Persamaaan yang bisa diurutkan utk regresi linier berganda seperti:

Y =-175,229 - 466,037.X1 + 3,786.X2 + 17,604.X3
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Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Model R R? Adjusted R’ Std. Error of the Estimate
1 3522 124 .071 935.36242
Sumber: Hasil Output SPSS (Olahan Pribadi peneliti, 2025)

Hasil nilai r* diperoleh sejumlah 0,124 atau 12,4% yang mengartikan PBV, ROA dan IO hanya memberikan
dampak secara kolektif sampai 12,4% pada harga saham.

3.3 Percobaan Hipotesis

Uji Hipotesis Parsial (uji t)

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Parsial

Coefficient”
Unstandardized Coe Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -175.229 757.856 -231 818
PBV -466.037 278.896 -222 -1.671 101
ROA 3.786 5.215 .098 726 471
10 17.604 9.133 258 1.927 .060

Sumber: Hasil Output SPSS (Olahan Pribadi peneliti, 2025)

Berlandaskan paparan di atas didapati bahwasanya pengujian pada tiap variabel menyatakan:

H,

H;

Dampak PBV akan Harga Saham

Hipotesis awal yang menandakan bahwasanya PBV ditemukan efek pada Harga Saham tidak dapat
didukung dengan hasil nalisis. Dimana dari nilai thwng PBV sebesar -1,671 yang mana nilai ini jauh
dibawah ambang batas dari tuper sSebesar -2,007 juga nilai Sig. 0,101 berada diatas ambang nilai sig 0,05.
Dari temuan ini artinya H; ditolak sedang kan HO disetujui, artinya PBV tidak memberi efek dan
substansial akan harga saham.

Dampak ROA akan Harga Saham

Hipotesis berikutnya menyatakan bahwa ROA memiliki efek pada Harga Saham tidak dapat diterima.
Keputusan penolakan ini dimana nilai thiune ROA sebesar 0,471 berada jauh dibawah ambang batas dari
nilai taber sebesar 2,007 juga nilai Sig. 0,471 > 0,050. Maka hasil nilai -thiung < -twbe, maka H» ditolak,
sedangkan HO disetujui, artinya ROA tidak berdampak yang negatif pada Harga Saham.

Institutional Ownership mempunyai dampak pada Harga Saham

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa 10 memiliki dampak pada Harga Saham juga ditolak. Keputusan
penolakan didapati dengan nilai thiwng IO sebesar 1,927 yaitu dibawah nilai tupel sebesar 2,007 juga nilai Sig.
0,060 > 0,050. Dengan nilai thiwng < twbe, maka Hs ditolak, sedangkan HO disetujui, artinya IO tiidak
mempunyai dampak secara substansial pada Harga Saham.

Uji Hipotesis Simultan (Uji f)

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean? F Sig
1 Regression 6186106.908 3 2062035.636 2.357 .083°
Residual 43745142.57 50 874902.851
Total 49931249.48 53

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Hasil Output SPSS (Olahan Pribadi peneliti, 2025)

Dari pemaparan dalam tabel 11 diperoleh nilai Fhiwng 2,357 berada dibawah batas nilai Fiper yang hanya 2,40,
mengndikasikan Hy ditolak sedangkan HO diterima, artinya PBV, ROA dan IO pada Harga Saham tidak
memiliki efek signifikan secara simultan.
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Diskusi

1.

4.

Dampak PBV akan Harga Saham

Temuan diperolah dimana price to book value tidak berdampak pada Harga Saham, hal ini didapati karena
nilai thing PBV sebesar -1,671 diman nilai tersebut berada jauh dibawah batas dari twpe yang hanya sebesar
2,007 serta nilai Sig. 0,101 > 0,05. Berlandaskan temuan ini memperlihatkan bahwasanya nilai price to
book value tidak berbanding lurus dengan Harga Saham, diartikan semaakin tinggi nilai PBV, tidak serta
merta dapat meningkatkan harga saham. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dimana nilai
perusahaan tidak berefek pada harga saham [19]. Namun berkebalikan dengan yang didapat dari penelitian
lainnya dimana nilai perusahaan berefek pada Harga Saham [10].

Pengaruh ROA pada Harga Saham

Temuan ini diperoleh dimana ROA tidak mampu memengaruhi Harga Saham, hal ini dikarenakan nilai
thinng ROA hanya sebesar 0,726 dibawah ambang batas dari nilai tupe yang sebesar 2,007 juga nilai Sig.
0,471 > 0,050. Memiliki arti dari hasil analisis nya yakni Harga Saham akan semakin tinggi bila nilai ROA
nya menurun. Penelitian lain yang sejalan dengan hasil dimana ROA tidak berpengaruh pada Harga Saham
[21]. Namun, temuan lain juga mendapati hasil yang berbeda, yang mana menyatakan ROA berefek pada
harga saham [22].

Dampak IO akan Harga Saham

Temuan yang didapati dari hasil hitungan uji-t adalah 10O tidak berdampak pada Harga Saham, berdasarkan
thiung 1O hanya sebesar 1,927 yaitu dibawah nilai twbe sejumlah 2,007 juga nilai Sig. 0,060 > 0,050. Bararti
apabila 10 perusahaan tinggi akan mampu memberi dampak menurun terhadap harga Saham perusahaan.
Temuan lain yang turut sejalan dengan hasil bahwa IO tidak berdampak terhadap harga saham [12].
Namun, hal sebaliknya penelitian lain menyatakan bahwa 1O berefek pada harga saham [10].

Pengaruh PBV, ROA serta 1O secara simultan pada Harga Saham

Hasil temuan secara simultan didapatkan PBV, ROA serta 1O tidak berdampak dan tidak signifikan secara
bersamaan pada Harga Saham. Temuan ini dihasilkan dr analisis Fhiung 2,357 yang berada dibawah
ambang batas nilai Fune yang hanya 2,40 , artinya bahwa Hs ditolak sedang HO diterima. Akan tetapi
meskipun secara uji-f semua variabel bebas tidak berdampak tehadap harga saham, pada nilai
determinasinya terdapat 12,4% yang mendukung hubungan kedua variabel. Artinya variabel independen
memiliki hubungan yang sangat rendah terhadap harga saham.

Kesimpulan

Temuan yang diperolehdari hasil analisis yang telah dipergunakan dalam penelitian ini dibagi dengan 1
keputusan, dimana secara individual maupun secara kolektif seluruh variabel bebas, PBV, ROA dan IO tidak
memiliki dampak signifikan akan harga saham. Namun meskipun hasil dua pengujian hipotesis berakhir dengan
tidak berdampak, secara determinasi seluruh variabel bebas seperti PBV, ROA dan IO mampu memberi dampak
pada Harga Saham. Dengan didapat nilai koefisien determinas sebesar 12,4% yang artinya memiliki hubungan
walaupun sangat rendah. Adapun sisanya sebanyak 87,6% dapat terpengaruh dengan variabel yang tak terdapat
pada studi ini. Dari hasil kesimpulan ini, betapa pentingnya data penelitian yang dipakai, jumlah sampel yang
dikumpulkan, subjek yang diteliti dan metode analisis yang dipilih dalam suatu proses studi, bagi para peneliti
lain dapat dijadikan rekomendasi untuk studi selanjutnya.
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